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1. PENDAHULUAN 

Antibiotik merupakan senyawa 

metabolit sekunder yang diproduksi oleh 

mikroorganisme, yang dapat digunakan 

dalam membunuh bakteri, khususnya 

bakteri penyebab penyakit pada manusia 

ataupun hewan. Antibiotik ada yang 

bersifat bakterisidal dan bakteriostatik. 

Antibiotik telah lama digunakan untuk 
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Frekuensi penggunaan antibiotik yang tinggi merupakan salah satu 

faktor pemicu terjadinya resistensi mikroba, yang menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang utama di banyak negara. Terjadinya 

resistensi akibat penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat 

berdampak pada morbiditas dan mortalitas penyakit infeksi maupun 

kerugian ekonomi dan sosial yang tinggi. Untuk memenuhi 

rasionalitas penggunaan antibiotik, diperlukan pertimbangan klinis 

yang tepat sehingga dapat terjamin keamanan, ketepatan  dan 

efektivitas yang maksimum. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi penggunaan antibiotik secara bebas pada 

masyarakat Desa Pladen, Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus di 

tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode observasi-deskriptif 

dengan pendekatan cross-sectional. Instrumen yang digunakan yaitu 

kuesioner  dengan teknik purposive sampling sehingga didapatkan 

responden sebanyak 96 orang masyarakat Desa Pladen, Kecamatan 

Jekulo, Kabupaten Kudus. Data kemudian diolah dan dianalisis 

menggunakan uji Chi Square SPSS. Dari penelitian ini didapatkan 

hasil  bahwa penggunaan antibiotik secara bebas dipengaruhi oleh 

usia, pendidikan, penghasilan, sumber informasi dan pengalaman 

menggunakan antibiotik sebelumnya (p-value<0,05). Sedangkan 

untuk jenis kelamin, pekerjaan dan keluhan utama penyakit, secara 

statistik tidak mempengaruhi penggunaan antibiotik secara bebas di 

masyarakat Desa Pladen, Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus. 
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melawan penyakit infeksi yang diakibatkan 

oleh mikroorganisme terutama bakteri [1]. 

Tingginya frekuensi penggunaan 

antibiotik merupakan salah satu faktor 

pemicu terjadinya resistensi antibiotik, 

dimana masalah ini merupakan masalah 

kesehatan yang utama di banyak negara 

[1]. Resistensi antibiotik merupakan 

kejadian dimana bakteri mengembangkan 

kemampuan secara genetik menjadi kurang 

atau tidak peka terhadap antibiotik melalui 

mekanisme resistensi yang didapat, 

dipindahkan atau mutasi spontan [1]. 

Resistensi antibiotik akan meningkatkan 

terjadinya kegagalan terapeutik, biaya dan 

juga morbiditas [2,3].  

Salah satu faktor yang mendorong 

tingginya frekuensi penggunaan antibiotik 

adalah penjualan antibiotik yang dilakukan 

secara bebas. Pengobatan menggunakan 

antibiotik tanpa resep dokter, ternyata tidak 

hanya terjadi di Indonesia, tapi juga di 

berbagai belahan dunia (5). Penelitian 

sebelumnya pada mahasiswa di Yordania, 

menunjukkan bahwa sebanyak 27,70% 

responden membeli antibiotik tanpa resep 

dokter di apotek (6). Sementara di 

Indonesia, penelitian yang telah dilakukan 

di Yogyakarta menunjukkan bahwa 

sebanyak 58% responden memiliki 

dorongan untuk melakukan swamedikasi 

dengan menggunakan antibiotik, dimana 

sebanyak 6% diantaranya pernah 

menggunakan antibiotik secara 

swamedikasi atau tanpa resep dokter (5). 

Dari beberapa penelitian tersebut, baik 

yang dilakukan di Indonesia maupun di 

negara lain, semakin mempertegas adanya 

frekuensi penggunaan antibiotik tanpa 

resep yang tinggi sehingga apabila tidak 

segera dikendalikan dapat menyebabkan 

kondisi yang lebih berbahaya bagi dunia 

kesehatan secara global. 

Mengingat besarnya dampak buruk 

yang berpotensi untuk muncul akibat 

perilaku penggunaan antibiotik secara 

bebas, maka diperlukan analisis yang lebih 

mendalam terkait faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hal tersebut. Hal inilah 

yang mendasari untuk dilakukan penelitian 

ini. Diharapkan dengan adanya penelitian 

ini dapat diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan antibiotik 

secara bebas, khususnya di Desa Pladen, 

Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif-observasi dengan pendekatan 

cross-sectional. Pengambilan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden penelitian. Responden 

dalam penelitian merupakan warga Desa 

Pladen, Kecamatan Jekulo, Kabupaten 

Kudus yang memenuhi kriteria inklusi 

antara lain : berusia 17-60 tahun, pernah 

menggunakan obat antibiotik dan bersedia 

mengikuti jalannya penelitian dari awal 

hingga akhir. Teknik sampling yang 

digunakan yaitu non-probability sampling 

secara purposive sampling.  

Adapun untuk variabel yang diamati 

dalam penelitian kali ini dan juga definisi 

operasionalnya dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 4. Definisi operasional dan skala 

pengaturan variabel penelitian  

 

 
 

 
Variabel Definisi 

Operasional 

Kategorisasi Skala 

pengatur

an 

Variabel 

Bebas : 

Sosiodem

ografi 

   

   

Jenis 

kelamin 

Pengertian 

menurut literatur 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

Nomina 

Usia Usia yang 

terhitung dari 

sejak lahir sampai 

usia terakhir saat 

pengambilan data 

dilakukan 

1. 20-40 tahun 

2. 41-60 tahun 

Nomina 

Pekerjaan  1. PNS/TNI/Pol

ri 

2. Swasta 

3. Lainnya 

Nomina 

Tingkat 

pendidika

n 

 1. SD/MI/Seder

ajat 

2. SMP/Mts/SM

A/MA/Sedera

jat 

3. Diploma/Sarj

ana 

(S1)/S2/S3 

Nomina 

Penghasil

an 

Jumlah total uang 

pemasukan 

responden dalam 

1 bulan 

1. Kurang dari 

2.200.000 

2. Lebih dari 

atau sama 

dengan 

2.200.000 

Nomina 
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Setelah daftar pertanyaan pada 

kuesioner dibuat, dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji korelasi pearson 

product moment dan alpha cronbach.  

Data kemudian dianalisis untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat 

menggunakan uji statistik chi square 

dengan bantuan SPSS. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran karakter demografi 

responden 

Pada penelitian kali ini, didapatkan 

responden yang memenuhi kriteria 

sebanyak 96 orang yang terdiri dari 23 

laki-laki (24%) dan 73 perempuan (76%). 

Usia responden penelitian ini, sebanyak 56 

responden (58,3%) berusia 20-40 tahun, 

sedangkan sebanyak 40 responden (41,7%) 

berusia 41-60 tahun. Sedangkan untuk 

tingkat pendidikan, dari 96 responden 

penelitian ini, sebanyak 30 orang (31,2%) 

memiliki tingkat pendidikan dasar, 48 

orang (50,0%) memiliki tingkat pendidikan 

menengah dan sisanya (18,8%) memiliki 

tingkat pendidikan tinggi. Untuk 

pekerjaan, sebagian besar responden 

(49,0%) memiliki pekerjaan di bidang 

swasta, 32,2% responden bekerja sebagai 

pegawai negeri sipil (PNS) dan sisanya 

bekerja pada bidang lain, diantaranya 

seperti petani dan pedagang. Untuk 

penghasilan, sebanyak 37 responden 

(38,5%) memiliki penghasilan lebih dari 

Rp. 2.200.000 per bulan, sedangkan 

sisanya (61,5%) responden memiliki 

penghasilan di bawah Rp. 2.200.000 per 

bulan. 

3.2 Gambaran profil penggunaan obat 

antibiotik responden 

Terkait sumber informasi mengenai 

penggunaan obat antibiotik, diperoleh hasil 

bahwa sebagian besar (50,0%) responden 

memperoleh informasi tentang obat 

antibiotik dari keluarga dan teman. 

Sedangkan sisanya (13,5%)memperoleh 

informasi tentang obat dari tenaga 

kesehatan, dan sebanyak 36,5% dari media 

elektronik seperti televisi, radio dan 

internet. Sedikitnya responden yang 

memperoleh informasi tentang obat dari 

tenaga kesehatan, salah satunya 

disebabkan oleh faktor terbatasnya fasilitas 

pelayanan kesehatan yang ada di Desa 

Pladen, Kecamatan Jekulo, Kabupaten 

Kudus, sehingga mayoritas responden 

lebih mudah menerima informasi dari 

keluarga maupun teman yang ada di 

lingkungan mereka.  

Dari penelitian ini, dapat dilihat 

bahwa sebanyak 34 responden (35,4%) 

membeli antibiotik dengan keluhan utama 

batuk. Sedangkan sisanya 29 responden 

(30,2%) keluhan utamanya adalah demam, 

21 responden (21,9%) keluhan utamanya 

adalah sakit kepala, 9 responden (9,4%) 

keluhan utamanya adalah pilek dan 3 

responden (3,1%) keluhan utamanya 

Variabel Definisi 

Operasional 

Kategorisasi Skala 

pengatur

an 

Variabel 

Bebas : 

   

   

Sumber 

informasi 

Sumber informasi 

yang dipakai 

responden untuk 

mendapatkan 

informasi 

mengenai obat 

antibiotik 

1. Tenaga 

kesehatan 

2. Media 

elektronik/me

dia cetak 

3. Keluarga/tema

n 

Nomina 

Keluhan 

utama 

Keadaan dan 

kondisi yang 

menyebabkan 

responden 

menggunakan 

antibiotik 

1. Pilek 

2. Demam 

3. Batuk 

4. Sakit kepala 

5. Luka terbuka 

Nomina 

Pengalam

an 

mengguna

kan obat 

sebelumn

ya 

Adanya obat 

antibiotik yang 

pernah digunakan 

responden 

sebelumnya 

1. Ya 

2. Tidak 

Nomina 

Akses 

mendapat

kan 

produk 

obat 

Kemudahan 

responden untuk 

memperoleh 

produk 

1. Ya 

2. Tidak 

Nomina 

Variabel 

Terikat : 

   

Pengguna

an 

antibiotik 

secara 

bebas 

Pengambilan 

keputusan 

responden untuk 

menggunakan 

antibiotika tanpa 

resep 

1. Tidak 

menggunakan 

antibiotik 

secara bebas 

2. Menggunakan 

antibiotik 

secara bebas 

Ordinal 
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adalah mengalami luka terbuka. Dari data 

tersebut, dapat dilihat bahwa beberapa 

diantara penyakit-penyakit yang 

dikeluhkan oleh responden merupakan 

penyakit yang bukan disebabkan oleh 

adanya infeksi (sakit kepala dan pilek), 

sehingga kurang tepat bila diobati dengan 

antibiotik. Pemberian antibiotik untuk 

gejala klinis penyakit seharusnya atas 

indikasi yang jelas dan secara ideal harus 

didasarkan pada pemeriksaan (7). 

Pemberian antibiotik jika tidak 

berdasarkan pemeriksaan klinis dan 

mikrobiologi maka akan berpotensi pada 

penggunaan yang tidak tepat (8). 

Berdasarkan data pada penelitian ini, 

dapat dilihat bahwa sebanyak 60 

responden (62,5%) sudah pernah 

menggunakan antibiotik sebelumnya. 

Sedangkan sisanya (37,5%) tidak pernah 

menggunakan antibiotik. Hal ini bisa  

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian penggunaan 

antibiotik secara bebas yang telah dilakukan di 

masyarakat Desa Pladen, Kecamatan Jekulo, 

Kabupaten Kudus pada tahun 2020, maka dapat 

diambil kesimpulan : 

1) Dari 96 responden, sebanyak 53 responden 

(55,2%) menggunakan antibiotik secara bebas 

dan sisanya (44,8%) menggunakan antibiotik 

dengan resep dokter 

2) Penggunaan antibiotik secara bebas pada 

masyarakat Desa Pladen, Kecamatan Jekulo, 

Kabupaten Kudus pada tahun 2020 dipengaruhi 

oleh usia (p-value 0,014 < 0,05), tingkat 

pendidikan (p-value 0,027 < 0,05), penghasilan 

(p-value 0,000 < 0,05), sumber informasi (p-

value 0,027 < 0,05), pengalaman penggunaan 

sebelumnya (p-value 0,001 < 0,05) dan 

aksebilitias (p-value 0,004 < 0,05) 
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